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ABSTRAK

Khoiri Rohim. Implementasi Model Pembelajar@ooperative Teknik
Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pildda Pelajaran Figih Kelas
IV Ml Ma’arif Bigaran Borobudur Tahun Pelajaran 332014 (Penelitian
Tindakan Kelas).

Latar belakang masalah penelitian ini adalah batialam pembelajaran
Figih pada Kelas IV MI Ma’arif Bigaran Borobuduriimasih kurang efektif dan
komunikasi terjadi satu arah yang didominasi olalugsehingga siswa terkesan
pasif. Selain itu bila menghadapi soal latihangyaulit, hanya sebagian kecil
siswa yang tertantang untuk menyelesaikannya. Rlamerupakan salah satu
penyebab belum tercapainya standar keberhasilag géatapkan kurikulum.
Pada mata pelajaran Figih masih banyak siswa ahgn mencapai KKM, atau
sudah mencapai tetapi dengan nilai batas minimunMKKlaka dari itu perlu
diadakan penelitian untuk memperbaiki hasil bel&mih dengan menerapkan
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan bheakijar siswa. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang upesh untuk
mendeskripsikan implementasi model pembelajaraoperative teknik jigsaw
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada malajgvan figih kelas IV Ml
Ma’arif Bigaran Borobudur setelah metode terseliterapkan.

Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan mengalmatar di Ml Ma’arif
Bigaran Borobudur. Pengumpulan data dilakukan demigservasi, wawancara,
dan dokumentasi untuk melengkapi data yang diungkeam penelitian ini
menggunakan data yang sangat sederhana untuk mendsam mengungkap
data. Sedangkan untuk memeriksa keabsahan datlukiih dengan mengadakan
wawancara dan observasi langsung.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) bahwa Pembed@jadengan teknik
jigsaw pada siklus | siswa belum memahami penergparbelajaragooperative
teknik jigsaw danterjadi kegaduhan dalam pembagian kelompok sebeliskusi
kelompok ahli berlangsungnaka, pada siklus Il penerapan belajar dengan
menggunakan teknik jigsapeneliti memberikan tambahan penjelasan kepadaasisw
tentang penerapan pembelajamoperative teknik jigsawdan membagi kelompok
sebelum penyampaian materi atau topik af#) peningkatan hasil belajar siswa
secara klasikal dapat dilihat siklus | jumlah sisyang mencapai ketuntasan
mengalami kenaikan 40 % dari studi awal menjadi%80dan pada siklus I
mengalami kenaikan menjadi 100%. Selain dari aspedebut dapat dibuktikan
melalui hasitest pada pra tindakan hasil belajar figitemiliki rata-rata 64,70 dan
untuk test pada Siklus | memiliki rata-rata 72,00 terjadi peykiatan 11,28 %.
Pada siklus Il memiliki rata-rata 83,00 terjadi ipgkatan 15, 27 % dan semua
siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal.
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A. Latar Belakang

Mata pelajaran Figih merupakan salah satu matajapata yang
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk reeaj memahami,
menghayati, dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudenjadi dasar
pandangan hidupw@y of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan

Pembelajaran figih di madrasah bertujuan untuk nekalb peserta
didik agar dapat: (1) Mengetahui dan memahami pgiadok hukum Islam
dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalahkbnongan manusia
dengan Allah yang diatur dalam figih ibadah danumgan manusia dengan
sesama yang diatur dalam figih muamalah. (2) Mela&kan dan
mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benamdaialaksanakan
ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalareesebut diharapkan
menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, lidisgan tanggung
jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadipuen sosial.

Mata pelajaran Figih sangat berhubungan erat dedigaia nyata
siswa, misalnya thaharah, shalat, haji dan umrarawat jenazah, jual beli,
warisan dan lain-lain. Untuk itu seorang guru hara®atif dalam

menyampaikan materi pelajaran, menciptakan konpsnbelajaran yang



menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa merasarikedan mampu
memahami materi yang disampaikan oleh guru secaksimal.

Kerangka berpikir di atas menggambarkan bahwa rpatajaran
Figih merupakan mata pelajaran yang penting uniajardkan kepada siswa.
Keberhasilan proses pembelajaran terlihat antamadkxi hasil belajar siswa.
Sehingga standar bagi keberhasilan belajar biasditgtapkan dengan nilai
hasil belajar siswa. Dari pengamatan di kelas gap bahwa umumnya
siswa memperhatikan apabila guru menjelaskan mgtefajaran dan
memberikan latihan soal-soal. Namun komunikasiedlag umumnya terjadi
satu arah yang didominasi oleh guru. Dalam pemdo@ajjarang ada siswa
yang bertanya, baik terhadap guru maupun temamilmmenghadapi soal
latihan yang sulit, hanya sebagian kecil siswa ydegantang untuk
menyelesaikannya. Siswa lainnya hanya menunggu gwmbahas soal
tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa umumnyaaibersifat pasif. Hal
ini merupakan salah satu penyebab belum tercapatayadar keberhasilan

yang ditetapkan kurikulum.

Pada tahun ajaran 2013/2014, KKM untuk mata pelajaFigih
adalah 70. Yang menjadi permasalahan sekarands aistwa kelas IV pada
mata pelajaran Figh, pada semester gasal kemasihrbanyak siswa yang
belum mencapai KKM, atau sudah mencapainya tetapgah nilai batas
minimum KKM vyaitu 70. Dari 10 siswa di kelas IV MWa’arif Bigaran,
Borobudur, diperoleh data bahwa hanya 40 % siswey yaencapai nilai

KKM. Berarti siswa yang belum mencapai KKM ada 60 Btari hasil



evaluasi yang dilakukan guru di kelas dengan 10r maal, bentuk esai
diperoleh data nilai sebagai berikut : 1 siswa memleh nilai 8; 3 siswa
memperoleh nilai 7; 1 siswa memperoleh nilai &Giva memperoleh nilai
5; 1 siswa memperoleh nilai 4; 2 siswa memperol&h 8. Berarti rata-rata
nilainya adalah 5,5. Sehingga diperlukan sebuahussolyang bisa

meningkatkan hasil belajar siswa.

Untuk pelaksanaan kegiatan pencapaian standasrhahlan perlu
adanya inovasi dalam proses pembelajaran dengan manerima
pembelajaran yang inovatif karena pembelajaran yaogatif merupakan
salah satu upaya dalam rangka meningkatkan hasdjabepada mata
pelajaran figih diperlukan suatu metode yang dapaémperbaiki
pembelajaran dalam hal ini peneliti mengangkat gengan Model

Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learniny Teknik Jigsaw.

Teknik Jigsaw, di mana proses pembelajaran yangciptakan
peserta didik sebagai subjek, guru bertindak selfagditator pengalaman
belajar serta menciptakan dan mengatur kondisi ydaygat memberikan
rangsangan para peserta didik untuk mengajukamrperan tentang topik

yang sedang dibahas.

Model pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw mekapa model
pembelajaran kooperatif dimana siswa belajar ddtalompok kecil yang
terdiri dari 3 — 4 orang secara heterogen dan pekeama saling

ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab ketuntasan bagian



materi pelajaran yang harus dipelajari dan meny#tapamateri tersebut
kepada anggota kelompok yang lain Dengan pembatajdelompok,
diharapkan para siswa dapat meningkatkan pikiratisiya, kreatif, dan
menumbuhkan rasa sosial yang tinggi. Sebelum dikekélompok, siswa
digjarkan bagaimana bekerjasama dalam suatu kelomPswa diajari
menjadi pendengar yang baik, dapat memberikan lpsaje kepada teman
sekelompok, berdiskusi, mendorong teman lain untoékerjasama,
menghargai pendapat teman lain, dan sebagainyaah Sahtu ciri
pembelajaran kooperatif adalah kemampuan siswek Urgkerjasama dalam
kelompok kecil yang heterogen. Masing-masing aragtilam kelompok
memiliki tugas yang setara. Karena pada pembefajak@moperatif
keberhasilan kelompok sangat diperhatikan, makaasigang pandai ikut
bertanggung jawab membantu temannya yang lemamdkédompoknya.
Dengan demikian, siswa yang pandai dapat mengerkbarkgmampuan dan
keterampilannya, sedangkan siswa yang lemah akaparttu dalam

memahami permasalahan yang diselesaikan dalam gelotarsebut.

Model pembelajaran Teknik Jigsaadalah salah satu tipe atau model
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, batdan, aktivitas
seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan statug)atkeh peran siswa
sebagai tutor sebaya. Model pembelajaran teknsavigidak sama sekadar
bekerja dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar plkjalben yang

membedakannya dengan pembagian kelompok yang Kédakasal-asalan.



Pelaksanaan prosedur model pembelajaran teknikwigkengan benar, akan

memungkinkan pendidik, mengelola kelas dengan lefgiktif.

Berdasarkan paparan di atas maka penulis terdaenotody meneliti
tentang Implementasi Model Pembelajaran Cooperative Tekniigsaw
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Rgaran Figih Kelas
IV Semester II MI Ma'arif Bigaran, Borobudur Tahun Pelajaran

2013/2014".

. Rumusan M asalah
Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapaiatujsebagaimana

yang diharapkan, peneliti merumuskan permasalatiaagsi berikut:

1. Bagaimanakah implementasi model membelajataoperative teknik
jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa padda pelajaran figih
siswa kelas IV MI Ma’arif Bigaran Borobudur?

2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar mata palajfigih di kelas IV
MI Ma’arif Bigaran Borobudur setelah diterapkan rabgpembelajaran
cooper ative teknik jigsaw?

C. Tujuan dan ManfaatPenelitian
1. Tujuan Penelitian
Setelah dari rumusan masalah yang dikemukakanadi miaka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
a. Mendekripsikan implementasi model pembelajai@operative teknik

jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar siswa padda pelajaran



figih kelas IV semester Il MI Ma'arif Bigaran, Bdvadur Tahun

Pelajaran 2013/2014.

b. Meningkatkan hasil belajar mata pelajaran fijitkelas IV Ml Ma’arif
Bigaran Borobudusetelah diterapkamodel pembelajaranooperative

teknik jigsaw?

2. Manfaat Penelitian

Diharapkan setelah penelitian dengan model koopérs Jigsaw

dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

a. Manfaat bagi siswa siswa Kelas IV MI Ma’arif BigarBorobudur:
1) Hasil belajar siswa Kelas IV Ml Ma’arif Bigaran Bdrudur pada
mata pelajaran Figih dapat meningkat.
2) Kompetensi siswa pada mata pelajaran Figh dapanigieat.
3) Motivasi dan minat siswa terhadap mata pelajaragh Flapat
meningkat.
4) Persaingan sehat dalam berprestasi di kelas.
b. Bagi guru
Guru di Ml Ma’arif Bigaran Borobudur akan memillarhbahan
model-model pengajaran, khususnya lebih mengertnenagpan
pengajaran dengan model jigsaw sehingga pengagatanjutnya akan

bervariasi, menarik dan menyenangkan.



c. Bagi Madrasah
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yhaik

pada madrasah itu sendiri sesuai dengan tuntutdmaipan sistem

pengajaran pada setiap madrasah di daerah.
. Kajian Pustaka

Penelitian tentang model pembelajaran kooperakihike Jigsaw

telah banyak dilakukan peneliti-peneliti sebelumnyamun yang secara
fokus meneliti tentang Implementasi Model PembedajaCoopeartive
teknik Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada matggran

Figih di Ml Ma’arif Bigaran belum penulis temukan.

Berikut beberapa penelitian yang berhubungan dengadel
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, diantarangertama, Dadang
Setiawan(2010) Penerapan Model Pembelajaran Kotifp@&ipe Jigsaw
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dalam Petajaran
Sejarah. (Penelitian Tindakan Kelas di kelas X-C ASMlegeri 1
Parongpong) berkesimpulan bahwa penerapan Model bétajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan motivasiajar siswa

sehingga hasil belajar siswa mengalami peningkatan.

Kedua Rika Samrotul (2013) Penggunaan Model pernérala
Cooperative Type Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Tentang Persiapan Kemerdekaan: Penelitian TindaKahas Pada

Pembelajaran IPS di Kelas V SD Negeri 4 Cilangkapcdfnatan



Manonjaya Kabupaten TasikmalayBenelitian Rika Samrotul dengan
menggunakan pendekatarooperative type Jigsaw berkesimpulan bahwa
dengan menggunakan pendekaooperative type jigsaw hasil belajar

IPS Siswa mengalami Peningkatan dibandingkan dengaodel

konvensional.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebglantarletak
pada adalah sesuai dengan objek kajian Skripsimaka penelitian ini
memfokuskan pada Implementasi Model Pembelaj@amper ative teknik
Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa padata Pelajaran
Figih di Ml Ma’arif Bigaran. Peneliti memilih keladV karena
berdasarkan observasi, tingkat keaktifan dan mdta- rata kelas VI

masih rendah dan perlu adanya peningkatan.

E. Landasan Teori
1. Pembelajaran Kooperatif (Cooper ative L ear ning)
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional NomoraRQrt
2003 menyatakan bahwa pembelajaran adalah praseskisi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada sliagkungan
belajar. Dalam pembelajaran, guru harus memahakikdtamateri
pelajaran yang diajarkannya dan memahami berbagadeim
pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan wigulabelajar

dengan perencanaan pengajaran yang matang oleh guru

! Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Hal--



Metode PembelajaranCooperative learning atau belajar
cooperative merupakan fondasi yang baik untuk ngiaitkan dorngan
berprestasi murid. Metode pembelajaran cooperaiiaa sering disebut
sebagai pembelajaran kerja sama merupakan sistarthefgaran yang
memberi kesempatan pada anak didik untuk bekemja skengan sesama
siswa dalam tugas-tugas terstrukur.

Alur proses belajar tidak harus berasal dari guamnuu siswa
tapi siswa dapat juga saling mengejar sesama yairg Banyak
penelitian menunjukkan pembelajaran oleh rekanysgpaer teaching)
ternyata lebih efektif dari pada pembelajaran gietu?

Pengertian pembelajaran cooperative menurut Skdafah:
Cooperative Learning refers to a variety of teaghirethods in which
student work in small groups to help one anotharnleacademic
content. In cooperative classrooms, student area®g to help each
other, to assess each’s current knowledge andnfitjaps in each
other's understandintfartinya: pembelajaran cooperative merupakan
variasi metode pembelajaran di mana siswa bekejaasdalam
kelompok kecil untuk saling membantu dalam mempelapnateri
akademis pada kelas yang kooperative, siswa dikanagsaling
membantu  berdiskusi yang baru berargumentasi, &enil
pengetahuan-pengetahuan yang diperoleh dan salirgngisn
kekurangan-kekurangan mereka).

Penerapan model kooperatif guru berperan sebagjéidtor dan

mendorong terlaksananya interaksi dan mengenddigaor-faktor yang

% Anita Lie.2004Cooperative Learning. Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia. Hal 12
3 .
Ibid Hal 31
* Slavin, Robert E.(1994ooperative Learning, Theory, Reseach, and Practice. Baton: Aligen
and Bacon. Hal 2



yang mempengaruhi interaksi dalam suasana yangdifspo
dan dalam konteks saling menerima. Sebuah pemeliti@nujukkan
bahwa struktur kooperatif dibandingkan dengan sittwk kompetisi
dan usaha individual lebih menunjang komunikasigybkabih efketif
dan pertukaran informasi dianatar siswa, saling b@u tercapainya
hasil belajar yang baik, lebih banyak bimbingaropgngan, berbagai
sumber diantara siswa, perasan terlibat yang bleseturangnya rasa
takut akan gagal dan berkembangnya sikap saling paerayai
diantara siswa.
Untuk mencapai hasil yang maksimal ada lima prinysipg harus

diterapkan dalam metode pembelajaran kooperatitt):ya

a. Saling ketergantungan positif
Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada ussékap
anggotanya.

b. Tanggung jawab perseorangan
Masing-masing anggota  kelompok harus melaksanakan
tanggungjawabnya sendiri agar tugas selanjutnyandatelompok
dapat dilaksanakan

c. Tatap muka
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuterine muka
dan diskuis. Kegiatan interaksi ini akan memberipana pembelajar

untuk membentuk sinergi yang menguntungkan semggosanya.

®> Ana Suhaenah.(2000). Membangun Kompetensi Belajar. Jakarta: Depdiknas. Hal 131
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Hasil pemikiran beberapa kepala akan lebih kaya pada hasil
pemikiran satu kepala saja.
d. Komunikasi antar anggota
Keberhasilan suatu kelompok juga tergantung padzdiaan para
anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemanmpeagka untu
mengutarakan pendapat mereka.
e. Evaluasi proses kelompok
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi ketdkmuntuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kesyfma mereka
agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan leHitifefe
Ada tiga ciri penting kegiatan pembelajaran dalagiompok
yaitu:
1) Adanya pembagian tugas, baik komplementer maupsikil
2) Adanya kerjasama dalam arti para anggota saling baeta, bukan
saling bersaing, karena pda dasarnya semua nggdtapentingan bagi
terselesainya tugas bersama itu sebaik-baiknyaetiagai akibatnya
maka hasil karya anggota perseorangan atau sekefonmarus
disintesiskan menjadi karya kelompok dan pada agitiya karya
kelompok disintesiskan menjadi karya kelas (pleno).
3) Pemberian perhatian seimbang terhadap produktivitdan

kekompoakan (kekohesivian kelompdk).

® Anita Lie.2004.Cooperative Learning. Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia. Hal 31-37
7 Joni, Raka.(1985). Kerja kelompok. Jakarta: P3G Depdikbud. Hal 12
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Cooperative learning sebagai strategi pembelajaran memiliki dasar
teoritis yang jelas, telah tervalidasi dengan pgar] dan dengan prosedur
yang jelas sehingga dengan mudah para guru dapaerapkannya.
Penelitian strategi belajar kooperatif biasanyakidikan dengan berpijak
pada dua teori atau prespektif yang berbeda. Rdilspertama, berdsarkan
teori-teori developmental Piagetian dan Vygotskian, yang berpendapat
bahwa interaksi anatar siswa yang berpusat pade takan meningkatkan
belajar dengan cara menciptakan konflik pengetaldaandengan memaksa
para siswa pada kemampuan berpikir tingkat tingaitu zona proksiman

(proximal zones) perkembangan mereRa.

2. Teknik Jigsaw
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dikemliangdan
diujicoba oleh Elliot Arronson di Universitas Texatan kemudian
diadaptasi oleh Slavin dan teman-temanya di UnitzersJohn Hopkins.
Dalam penerapannya model pembelajaran kooperatf Jigsaw, siswa
dibagi dalam kelompok-kelompok kecil dengan 5 sanBparang anggota
kelompok yang heterogen. Materi pelajaran diberikepada siswa dalam
bentuk teks. Setiap anggota bertanggung jawab umietkpelajari bahan
tertentu, bahan yang diberikan itu. Anggota dariokgok lain yang
mendapat topik tugas yang sama berkumpul dan Besilisentang topik

tersebut. Kelompok ini disebut kelompok ahli. Sglemya anggota dari

& yulia Hb.(2006)./novasi Pembelajaran Studi Sosial Melalui metode Inquiry, Social Jurnal lImu-
Ilmu sosial., Vol lll. No 1 Hal 42-43.
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kelompok tim ahli kembali ke kelompok asal dan nagadkan apa yang
telah dipelajarinya dikelompok ahli kepada temaiomgoknyd.
Tujuan teknik Jigsaw adalah sebagai berikut :
1. Menyajikan metode alternatif disamping cerfaran membaca
2. Mengkaji kebergantungan positif dalam menyakgyadan menerima
informasi diantara anggota kelompok untuk mendor&adewasaan
berfikir
3. Menyediakan kesempatan berlatih bicara darderggarkan untuk
Kognisi siswa dalam menyampaikan informasi.
Langkah-langkah teknik Jigsaw adalah sebagai beriku
1. Tahap kooperatif
Pada tahap ini siswa ditempatkan dalam kelompokil kec
dengan beranggotakan 5 siswa atau lebih. Kelompokdisebut
kelompok kooperatif dan menerima sebagain infornadéasu bacaan
dari satu paket informasi yang segera dibahas/digem dalam
kelompok kooperatif tersebut.
2. Tahap ahli
Sebagai anggota yang mendapat tugas tertentu siswdapat
tugas yang sama melakukan hal-hal sebagai berikut :
a. Belajar bersama dan menjadi ahli dalam bidang mnési (bacaan)

yang menjadi tugas anda.

? Ibrahim,muslimin dkkPengembangan kooperatif. (Surabaya : universitas press.,2000)hal 21
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b. Memecahkan cara menggajarkan informasi (isi bacgamy telah
dikuasai ke dalam kelompok kooperatif
3. Tahap lima serangkai

Pada tahap ini siswa kelompok ahli kembali kekeloknp
kooperatifnya (kelompok asal) dan mengajarkan mési atau
penyelesaian masalah yang telah dikuasai kepadgotngang lain.
Pada akhir tahap lima serangkai setiap kelompok ghesilkan
pemecahan masalah  yang merupakan hasil kelompok
kooperatif(kelompok asal). Dengan sendirinya kaalitpemecahan
masalah akan lebih baik karena dikerjakan bersalea para abhli

bidangnya’

Jigsaw Learning merupakan sebuah teknik dipakairadcas
yang memiliki kesamaan dengan teknik “pertukaram kiZlompok ke
kelompok”( Group-to-group Exchange) dengan suatubgmaan
penting: setiap peserta didik mengajarkan sesuatu.

Teknik ini guru memperhatikan skemata atau latdakasg
pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkemadk ini agar
bahan pelajaran menjadi lebih bermakna dan mendosmwa untuk
bekerja sama.Teknik mengajar Jigsaw dikembangkan oleh Aronson

et. al. sebagaimetode pembelajaran kooperatif (Cooperative

1% Anam, khoirul. 2000 koopgmplementasi eratif learning adaptasi model jigsaw dan field study.
Jakarta : Dirjen Dinasmenmal 3

" prof. Dr.H.Hamruni, M.Si.(2012). Strategi dan Model-model pembelajaran aktif -
menyenangkan.Yogyakarta: Investidaya. Hal 284
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Learning). Teknik ini dapat digunakan dalam pengajaran meaba
menulis, mendengarkan, ataupun berbicara.

Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggumghba
siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan jugeb@amran orang
lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yangedian, tetapi
mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkderiniersebut
pada anggota kelompoknya yang lain. Dengan demik&swa saling
tergantung satu dengan yang lain dan harus beleenaa secara
kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan

Para anggota dari tim-tim yang berbeda dengan tgailg
sama bertemu untuk diskusi (tim ahli) saling mentbaatu sama lain
tentang topic pembelajaran yang ditugaskan kepaaka. Kemudian
siswa-siswa itu kembali pada tim / kelompok asalkmmenjelaskan
kepada anggota kelompok yang lain tentang apa yelah mereka
pelajari sebelumnya pada pertemuan tim ahli.

Pada model pembelajaran kooperatif teknik Jigsavdapat
kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asal waielompok
induk siswa yang beranggotakan siswa dengan kenammm@sal, dan
latar belakang keluarga yang beragam. Kelompok asaiupakan
gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli yaitiorkpok siswa
yang terdiri dari anggota kelompok asal yang beabggthg ditugaskan

untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu mi@myelesaikan
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tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya ukerkudian
dijelaskan kepada anggota kelompok asal.

Hubungan antara kelompok asal dan kelompok ahli
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1
[lustrasi Kelompok Jigsaw

Kelompok Asal

Kelompok Ahli

Langkah-langkah dalam penerapan teknik Jigsaw adalaagai berikut :

+ Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelomgehkgan setiap
kelompok terdiri dari 4 — 6 siswa dengan kemampwyang berbeda.
Kelompok ini disebut kelompok asal. Jumlah anggidadam kelompok
asal menyesuaikan dengan jumlah bagian materi goatajyang akan
dipelajari siswa sesuai dengan tujuan pembelajgeary akan dicapai.
Dalam teknik Jigsaw ini, setiap siswa diberi tugagampelajari salah satu
bagian materi pembelajaran tersebut. Semua siswsgade materi

pembelajaran yang sama belajar bersama dalam keloygng disebut
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kelompok ahli (Counterpart Group/CG). Dalam kelompahli, siswa

mendiskusikan bagian materi pembelajaran yang saBré& menyusun
rencana bagaimana menyampaikan kepada temannyakgikdali ke

kelompok asal. Kelompok asal ini oleh Aronson digetelompok Jigsaw
(gigi gergaji). Misal suatu kelas dengan jumlah giwa dan materi
pembelajaran yang akan dicapai sesuai dengan tyjaerbelajarannya
terdiri dari 5 bagian materi pembelajaran, makai ddér siswa akan
terdapat 5 kelompok ahli yang beranggotakan 8 stama8 kelompok asal
yang terdiri dari 5 siswa. Setiap anggota kelomabk akan kembali ke
kelompok asal memberikan informasi yang telah dilgdér atau dipelajari
dalam kelompok ahli. Guru memfasilitasi diskusidtepok baik yang ada
pada kelompok ahli maupun kelompok asal.

Gambar 2
Contoh Pembentukan Kelompok Jigsaw

Kempel | [ Kelsmoek | Kelompot [ Kelompat | Kekepat |

' Reemech
Asd? | hid

f Belaar Belair Belar Beiar
Malid Maesi? Matet 3 M d Mded§

Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maukelompok asal,
selanjutnya dilakukan presentasi masing-masingnkedi atau dilakukan

pengundian salah satu kelompok untuk menyajikai tiakusi kelompok
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yang telah dilakukan agar guru dapat menyamakasepsr pada materi
pembelajaran yang telah didiskusikan.

«  Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual.

« Guru memberikan penghargaan pada kelompok meledwigenghargaan
berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil &elagividual dari skor
dasar ke skor kuis berikutnya.

+ Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menjmtierapa bagian
materi pembelajaran.

+ Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan Jigsatwkubelajar materi
baru maka perlu dipersiapkan suatu tuntunan damaderi yang runtut

serta cukup sehingga tujuan pembelajaran dapaipi@irc

3. Pengertian Hasil Belagjar
Menurut A J Romizowski , hasil belajar adalah npakan keluaran
(output ) dari sistem pemrosesan masukan ( inpatgjaran. Masukan dari
sistem tersebut berupa macam — macam informasingekeluarnay adalah
perbuatan atau kinerfa
Kemudian menurut Hamalik, hasil — hasil belajarladgpola- pola
perbuatan, nilai — nilai, pengertian, dan sikapikafs serta apresiasi dan
abilitas’®
Hasil belajar menurut Abdurahman adalah kemampudalah

kemampuan yang diperoleh anak setelah ia melatyiaten belajar. Belajar

12 asep Jihad, Mr Abdul Haris, Evaluasi pembelajaran.( Jakarta:PT. Multi Press, 2005 ) Hal.14
13 .
Ibid Hal 17

18



itu sendiri merupakan suatu proses dari seoranigsdarang yang berusaha
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilakg yelatif mantap?

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandamnigddia sisi yaitu
sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa,ilHaslajar merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkada saat sebelum
belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut fedvyada jenis-jenis
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkani sisi guru, hasil belajar
merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran.

Hasil belajar adalah bila seseorang telah bel&jan gerjadi perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya daaiktihhu menjadi tahu, dan
dari tidak mengerti menjadi menge'fi.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya. Sedanglemurat Horwart
Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macaasil hbelajar
mengajar : (1). Keterampilan dan kebiasaan, (2)ngB®huan dan
pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita .

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi hotlua faktor yakni
faktor dari dalam diri siswa dan faktor ddwiar diri siswa. Faktor dari
dalam diri yang dimaksud adalah perubahan kemampgaag dimilikinya

oleh siswa yang dapat mempengaruhi hasijdvatadividu siswa

“ Ibid Hal.14

15 Dimyati dan Mudjiono.(1999Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta dan
Depdikbud. Hal 250-251

6 Oemar Hamalik.(2001Proses Belajar mengajar. Jakarta: PT Bumi Aksara

" Sudjana. (2001)Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif. Bandung: Falah Production. Hal
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menyatakan bahwa hasil belajar siswa disekolah %0 dipengaruhi
oleh kemampuan siswa dan 30 % dipengaruhi olegkdingan. Demikian
juga faktor dari luar diri siswa yakni lingkungaang paling dominan berupa
kualitas pembelajaraf.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Heeddjar adalah
kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yadipgroleh siswa
setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oletu gehingga dapat
mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidugharshari.

4. Hipotesis.
PeneraparModel Pembelajaran KooperatifCdoperative Learning) Teknik
Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV M&’arif Bigaran,

Borobudur, dalam pembelajaran Figih.

F. Metode Pendlitian.
a. Lokas penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di MI Ma’arif Bigan Borobudur
yang beralamat di Dawung, Bigaran, Borobudur, Kdagelang,
dengan sasaran siswa kelas IV yang berjumlah ®@&sis
b. Waktu dan lama Tindakan
Waktu untuk pelaksanaan penelitian dimulai dariabuMaret
sampai Juni 2014

c. Pendekatan dan jenis penelitian

18 Sudjana. (2001). Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif. Bandung: Falah Production. Hal
39
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Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan iakn
kualitatif karena peneliti akan mendeskripsikan eloBembelajaran
cooperative teknik jigsaw dalam pembelajaran Figih MI Ma'arif
Bigaran Borobudur dengan keterkaitan latar belake®gdangkan jenis
penelitiannya adalah penelitian Tindakan Kel(@assroam Action
Research) Penelitian ini merupakan penelitian dalam sebkediatan
pembelajaran yang dilakukan untuk tujuan memperbakil belajar
siswa di kelas.

Penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermizidmadap
kegiatan belajar. Sebuah tindakan yang sengajangintkain dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan texibbeukan oleh
guru atau dengan arahan guru yang dilakukan osevasi

Salah satu ciri khas PTK adalah adanya Kolabokasjg( sama)
atau praktisi antara guru, siswa, kepala sekolah ldén-lain)dan
peneliti (dosen, widyaiswara) dalam pemahaman, pgedsgantentang
permasalahan dan pengambilan keputusan yang a&himstahirkan
kesamaan tindakan (Action)sebagai penelitian yamgifat kolaboratif,
maka harus secara jelas diketahui dan perananutdms tyang harus
dilakukan guru dan penelff.

Tujuan utama PTK adalah untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran, membantu medajpakan guru

dalam memecahkan masalah pembelajaran di kelasdareng guru

% Saminanto, Ayo Praktik PTK, ( Semarang:Rasail Media Group : 2010), him 4
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untuk selalu berpikir kritis terhadap apa yang rkerakukan sehingga
menemukan teori sendiff’
d. Model Penditian Tindakan

Model yang digunakan dalam Penelitian Tindakan K¢RTK)
ini adalah model Kemmis dan TaggaBecara garis besar dalam
penelitian tindakan terdapat empat tahapan yazighldilalui yaitu (1)
perencanaan (2) pelaksanaan, (3) pengamatanfléKsie

Adapun model dan penjelasan untuk masing-masihgpta
sebagai berikut.

Gambar 3

Bagan Siklus PTK model Kemmis dan Taggart

( Idertifikazi maszalakh )

//——' Reflek=i

K
/,/——» Refleksi

RSy I
Keterangan

v kegiatan +

: hasil kegist
[ 1: has=il kegistan det

: kegiatan berlangzung secara berzamaan
— urutan pelaksanaan kegiatan

L4

Perencanaan |

Hasil refleksi

2 Ibid. HIm. 3.
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Tahap |: Menyusun rancangan tindakan (Planning)

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apngapa, kapan, dimana,
oleh siapa dan bagaimana penelitian tindakan tetsagibakukan. Dalam
penelitian kolaborasi pihak yang melakukan tindakdalah guru itu sendiri
sedangkan yang diminta melakukan pengamatan teyhaeldangsungnya
proses tindakan adalah peneliti bukan guru yangarggdmelakukan
tindakan. Kolaborasi juga dapat dilakukan oleh dwang guru, yang
dengan cara bergantian mengamati. Ketika sedangaja dia adalah
seorang guru. Ketika sedang mengamati adalah sepeareliti.

Dalam tahap menyusun rancangan ini peneliti mekantdtik atau fokus
peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusomku diamati.
Kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untekbantu
peneliti merekam fakta yang terjadi selama tindakemangsung.

Tahap 2 : Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Tahap kedua dari penelitian tindakan adalah petelesayang merupakan
implementasi atau penerapan isi rancangan, Yaitmger&i tindakan
dikelas. Hal yang perlu diingat adalah bahwa dakmap kedua pelaksana
guru harus diingat dan berusaha menaati apa yatahslirumuskan dalam
rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar tidlakad-buat.

Tahap 3 : Pengamatan (Observing

Tahap ketiga yaitu kegiatan pengamatan yang diEkwleh pengamat.
Sebenarnya sedikit kurang tepat kalau pengamatamipisahkan dari

pelaksanaan tindakan karena seharusnya pengardéédmkan pada
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waktu tindakan sedang dilaksanakan. Sebagai gurg parstatus sebagai
pengamat agar melakukan “pengamatan balik” tehag® yang terjadi
terhadap tindakan langsung. Sambil melakukan peaga balik ini guru
pelaksana mencatat sedikit apa yang terjadi reestgh data yang akurat
untuk perbaikan siklus perbaikan.

Tahap 4: Tahap refleks (reflecting)

Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakuan ketikau pelaksana sudah
selesai melakukan tindakan kemudian berhadapagadepeneliti untuk
mendiskusikan implementasi rancangan tindakastilah refleksi di sini
sama dengan “ memantul” seperti halnya memancarndenatap kena
kaca. Dalam hal ini, guru pelaksana sedang menkantypengalamannya
pada peneliti yang baru saja mengamati kegiatadalzan tindakaf?

e. Instrumen penelitian

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakeaitrumen

sebagai berikut:

1). Peneliti
Peneliti merupakan instrument yang sangat pentiatand
penelitian kualitatif, karena peneliti sebagai pesna, pelaksana
pengumpul data, penganalisis data dan pada akhimgfaporkan hasil

penelitiannya.

= Suharsimi, dkk. Penelitian Tindakan Kelas , ( Jakarta : Bumu Skara, 2008 ) him. 30
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2). Lembar observasi
Secara umum pengertian observasi adalah cara mgmnghdata
bahan-bahan keterangan atau data yang dilakukagademengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhfed@mena-

fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengaffatan.

Adapun isi dalam lembar observasi adalah tentangsesr
pembelajaran yang terjadi di kelas bagaimana gam siswa sedang
berinteraksi langsung dari kegiatan pertama sarkegiatan berakhir.
Selain itu juga mencatat aktivitas dan sejauh npErgembangan siswa
dalam pembelajaran dengan menggunakan Model pejatagia
cooperative teknik Jigsaw.

3). Tes
Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) ataeguogyang
perlu ditempuh ) dalam rangka pengukuran dan ganiladibidang
pendidikan yang berbentuk pemberian tugas atangkaian tugas baik
berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijanab patintah-perintah

yang harus dikerjakan oleh testée.

Test yang akan peneliti gunakan adglegrtest danpost test , Tes
awal (pre-test) secara tertulis untuk mengetajaubemanakan materi
atau bahan pelajaran yang akan diajarkan telaht diéfpssai oleh para

siswa.

2 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2007). Him. 76
> Ibid.him. 67
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Selanjutnya dalah test akhiPdst-Test) guna mengetahui apakah
semua materi pelajaran yang tergolong penting sutigiat dikuasai
dengan sebaik-baiknya oleh siswa. Isi dan mateti a&hir ini adalah
bahan-bahan pelajaran yang tergolong penting yefah tdiajarakan

kepada siswa.

4). Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang bertujudamk un
memperoleh Konstruksi, rekonstruksi, proyeksi yaetah didapat
sebelumnya. Model Pembelajaran  Kooperatif Codperative
Learning) Teknik Jigsaw ini ditujukan kepada siswa kntuengetahui
bagaimana adanya peningkatan kualitas hasil bedlajam pembelajaran
Figih.

Selain itu wawancara ditujukan kepada guru Figihtukin
mengetahui respon atau tanggapan tentang Model dé¥ajaran
Kooperatif Cooperative Learning) Teknik Jigsaw

5). Dokumentasi

Dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan datstaing
hal-hal yang berhubungan tentang keadaan guruakeasiswa, sarana
dan prasarana yang ada disekolah dan juga fotk unénggambarkan
keadaan secara visual kondisi ketika pembelagedang berlangsung.

Subyek data penelitian (setting penelitian)

Subyek penelitian yakni siswa kelas IV Ml Ma’arifigdran

Tahun ajaran 2013/2014 semester genap. Penentubyeksuini
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berdasarkan metode yang sesuai dengan kelasnipedtimbangan guru
Figih Ml Ma’arif Bigaran Borobudur, yang berjumld® siswa yang

mempunyai kemampuan dan kecerdasan yang bervariasi

Prosedur atau langkah- langkah penelitian

Adapun rencana dalam penelitian tindakan adabhgai berikut:

1). Instrument penyusunan pembelajaran
Instrument pembelajaran yaitu RPP (rencana pafaan
pembelajaran) yang dibuat oleh peneliti dan diktiasikan oleh guru

Figih

2). Skenario Tindakan
a). Perencanaan
Dalam tahap ini penelti mengadakan observasehrl
dahuli kemudian melakukan wawancara dengan gurih kigtuk
mengetahui permasalahan yang ada pada sekolalbuerdgan
untuk memecahkan masalah yang ada akhirnya pemeditnilih
metode pembelajaran, metode yang peneliti gunakafala Model
Pembelajaran KooperatifCooperative Learning) Teknik Jigsaw.
Peneliti, melakukan kegiatan para tindakan (obséryada
tanggal untuk mengetahui kondisi siswa dan jugaodeetyang
digunakan oleh guru saat pembelajaran berlangs8etanjutnya

peneliti melakukan pertemuan dengan guru matagralajdan dua
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observator yang merupakan TIM PTK dan merupakasigygan dan
perencanaan pelaksanaan tindakan.

Penelitian tindakan Kelas ini akan dilaksanakarnasgak
dua siklus. Satu siklus terdiri dari 2 pertemuangyaimulai pada
bulan Maret sampai Mei 2013. Adapun persiapan yditakukan
untuk pelaksanaan tindakan siklus | diantaranya:

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran daggumekan
Model Pembelajaran KooperatifCdoperative Learning) Teknik
Jigsaw yang dapat menciptakan suasana senangaragipwa.

2) Membuat instrument pengamatan untuk mengamasegsr
pembelajaran yang terdiri dari:

(1)  Soalpre-test dan post-test
2 Lembar Observasi siswa untuk mengetahui Pemahaman
dalam proses pembelajaran.
(3) Menyiapkan media pembelajaran yang akan diperlukan
dalam rencana tindakan
b). Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pada tahan ini peneliti melaksanakan pembelajatangan
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Cooferative
Learning) Teknik Jigsaw sebagai Upaya peningkatan hadjdore

siswa sedangkan guru sebagai pengamat (Observator)
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c). Refleksi
Data yang diperoleh berdasarkan hasil pengamataedajaran
yang telah dilaksanakan, didiskusikan oleh penelén guru
sebagai pertimbangan untuk melangkah pada siklasjsgya.
h. Teknik pengumpulan data dan Analisis data
Dalam Penelitian Tindakan Kelas guru merupakartrungent
utama dalam pengumpulan data. Penelitian ini &adabersifat
kolaborasi, yang mana tugas seorang peneliti aggdabamat sedangkan
guru adalah pelaksana. Dalam penelitian ini pemésggunakan empat
macam teknik pengumpulan data yaitu observasi, weara, tes dan
dokumentasi.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian grupa analisis
data kualitatif dan analisis persentase. Anakssitatif penulis gunakan
untuk menganalisis Implementasi Model Pembelajaf2ooperative
Teknik Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Figih di MI Ma’arif Bigaran dari hasil sdrvasi lapangan dan
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan objekitanel

Analisis Persentase Digunakan untuk menganalisidaju siswa
yang mengalami peningkatan hasil belajar pada peltgaran Figih yang
diperoleh dari tindakan siklus I, dan Il. Data &8t dapat diolah dengan

materi persentase dengan menggunakan rumus:
P=Zx100%
N

Keterangan:
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P : Persentase jawaban
F : Frekuensi jawaban
N : Jumlah Soal
Dengan menggunakan rumus tersebut dapat diketadrsemase
peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaranhFagngan model

pembelajaracooperative Teknik Jigsaw.

I Kriteria Keberhasilan Tindakan
Tingkat keberhasilan dari penelitian tindakan Kkeilais adalah
ditandai dengan adanya perubahan-perubahan keparéhaikan, yang
berkaitan dengan hasil belajar siswa. Indikator gyaticapai dalam
penelitian ini, dapat dilihat dari aspek hasil p@l@iswa terus meningkat
dalam setiap siklusnya setelah diterapkan Model Heéagaran
Kooperatif Cooperative Learning) Teknik Jigsaw. Kriteria penelitian
pendidikan dikatakan berhasil jika semua siswa skéfapada mata
pelajaran Figih sudah mencapai KKM Mata pelajaragihFdi Mi
Ma’arif Bigaran kelas V adalah 70.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk  mempermudah  penulisan dan pemahaman  secara
menyeluruhtentang penelitian ini, maka sistemapkaulisan laporan
dan pembahasannyadisusun sebagai berikut:
BAB | : Pendahuluan yang berisi latar belakang masalabartugan
manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan ,téopotesis,

metode penelitian, dan sistematika penelitian
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BAB Il : Gambaran umum lokasi MI Ma’arif Bigaran, Borobugang
menguraikan tentang letak dan geografis, sejaeadilbbdan proses
perkembangan, struktur organisasi, keadaan gunuskava, dan
keadaan sarana dan prasarana.

BAB |1l : Pembahasan berisi tentang laporan hasil penetitiglakan
kelas yaitu penerapan tindakan pada siklus pert&edua, dan
selanjutnya. Kemudian memaparkan pembahasan pajantael
Figih dengan menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Cooperative Learning) Teknik Jigsaw

BAB |V : Penutup, berisi tentang kesimpulan, saran-saran kdéa

penutup.

31



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang berlangsung selama dua
siklus dapat disimpulkan bahwa:

1. Pembelgjaran dengan teknik jigsaw pada siklus pertama siswa belum
memahami penerapan pembelgjaran cooperative teknik jigsaw sehingga
masih banyak siswa tidak fokus dalam pembelgjaran sdlain itu juga terjadi
kegaduhan dalam pembagian kelompok sebelum diskus kelompok ahli
berlangsung. Sehingga untuk meningkatkan hasil belgjar siswa lebih baik
maka, pada siklus Il penerapan belgjar dengan menggunakan teknik
jigsaw direncanakan pendliti memberikan tambahan penjelasan kepada siswa
tentang penerapan pembelgaran cooperatif  teknik jigsaw dan membagi
kelompok sebelum penyampaian materi atau topik ahli dan ternyata mampu
meningkatkan hasil belgjar siswa sehingga semua siswa nilai sudah
mencapai KKM. Dalam pelaksanaannya siswa mengalami tahap
pembagian kelompok, tahap pemberikan topik-topik ahli kepada siswa, dan
tahap kelompok ahli kembali ke kedlompok asanya untuk menjelaskan topik
kepada anggota kelompoknya Dan ternyata dengan metode ini mampu
meningkatkan hasil belgjar siswakelas 1V pada mata pelajaran Figih.

2. Adapun peningkatan Hasil belgjar siswa kelas |V setelah menggunakan

teknik jigsaw adalah sebagai berikut :



Secara klasikal dapat dilihat siklus | jumlah siswa yang mencapai

ketuntasan mengalami kenaikan 40 % dari studi awa menjadi 80 % dan

pada siklus Il mengalami kenaikan menjadi 100%. Selain dari aspek

tersebut dapat dibuktikan melalui hasil test (pada siklus | dan siklus II).

Pada pra tindakan hasil belgjar figih memiliki rata-rata 64,70 dan untuk

test pada Siklus | memiliki rata-rata 72,00 terjadi peningkatan 11,28 %.

Pada siklus Il memiliki rata-rata 83,00 terjadi peningkatan 15, 27 % dan

semua siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal.

A. Saran
1 Saran bagi guru

a Guru diharapkan dapat mempelgari pedoman pelaksanaan
pembelgaran Cooperative Learning dan berusaha melaksanakannya
dalam kelas melalui pelaksanaan pembelgjaran Cooperative learning
dengan baik siswa akan lebih berhasil dan menguasai materi pelajaran
sehingga siswa akan termotivass dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran dan aktif dalam meyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru serta lebih kreatif dalam mengnuangkan gagasannya dalam
berfikir.

b. Penelitian tindakan kelas ini dapat memberikan masukan para guru
demi perbaikan pembelgjaran bagi keberhasilan belgjar siswa dengan
upaya menyediakan sumber dan bahan belajar yang bervariasi, tidak

menjadikan buku pelgjaran sebagai satu-satunya sumber informasi.



c. Bagi para guru diharapkan untuk mau merubah model-model
pembelgjaran yang sesuai dengan materi.
2. Saran bagi pesertadidik
Bagi para peserta didik diharapkan untuk lebih banyak melakukan
kegiatan sendiri atau kelompok memecahkan permasalahan dengan
bimbingan guru dengan mencari berbagai macam sumber belgjar yang

relevan

Saran
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